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ABSTRAK 
 

Penelitian bertujuan menganalisis penerapan model Problem Based Learning berbantuan media multimedia 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis penelitian yang digunakan ini adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Subjek penelitian adalah siswa kelas III di SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang Tahun Pelajaran 
2023/2024 sebanyak 24 siswa sebagai penerima tindakan, sedangkan yang memberikan tindakan adalah peneliti 
dan wali kelas III. Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus yang tiap siklusnya terdiri dari 2 pertemuan. Tahap 
penelitian terdiri dari: perencanaan, tindakan, observasi, refleksi. Metode pengumpulan data observasi, 
wawancara, tes setiap siklus dan dokumentasi. Teknik analisis data yakni teknik analisis data deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif meningkat dari tahap prasiklus yaitu 
22,8%  siswa tuntas dan 79,2%% siswa tidak tuntas. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media 
Multimedia hasil belajar kognitif siswa meningkat siklus I memperoleh ketuntasan sebesar 45,8% dan 54,2% tidak 
tuntas. Sedangkan, pada siklus II  dilakukan refleksi sehingga mengalami peningkatan dari siklus I dengan capaian 
ketuntasan sebesar 83,3% siswa tuntas dan 16,7% siswa tidak tuntas. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Problem Based Learning berbantuan media multimedia dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas III di SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang. 
 
Kata kunci: Model Problem Based Learning, Media Multimedia, Hasil Belajar, Pembelajaran Tematik 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Pendidikan merupakan faktor penting yang harus diperhatikan oleh seluruh masyarakat. Kualitas 

pendidikan suatu negara dapat dijadikan tolak ukur tingkat kemajuannya. Dengan kualitas pendidikan 
yang baik maka akan semakin maju dan makmur negara tersebut, dan sebaliknya. Menurut Neolaka & 
Grace (2015:11) menjelaskan bahwa pendidikan merupakan terjadinya perubahan dalam diri 
seseorang karena pengaruh dari lingkungan untuk menghasilkan perubahan yang tetap baik dalam 
kebiasaan berperilaku, pikiran dan sifat. 

Pendidikan lebih lanjut diatur dalam UndangUndang Nomor 20 Tahun 2003 yaitu sebagai sebuah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara (Amalia, 2017). Pendidikan dikaitkan dengan proses belajar mengajar 
di sekolah, dimana kegiatan ini merupakan bagian utama dari pendidikan formal dengan syarat mutlak 
memiliki kurikulum pembelajaran.  

Aspek yang dikembangkan dalam kurikulum 2013 meliputi aspek pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. Aspek ketiga tersebut merupakan hasil belajar yang akan dicapai pada pembelajaran. 
Hasil belajar adalah perwujudan kemampuan akibat perubahan perilaku yang dilakukan oleh usaha 
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pendidikan. Dalam upaya upaya hasil belajar yang maksimal serta optimal maka perlu adanya langkah 
terencana dan efektif dalam rangka mencerdaskan bangsa sebagai sumber daya dalam pembangunan 
nasional. Hal yang paling operasional dalam mencerdaskan bangsa salah satunya yaitu peningkatan 
hasil belajar siswa. Hasil belajar juga merupakan hasil proses pembelajaran dimana pelaku aktif 
pembelajaran adalah guru (Yuliyani et al., 2021). Sehingga hasil belajar dapat dibandingkan dari dua 
sisi. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan “tingkat perkembangan mental” yang lebih baik bila 
dibandingkan pada saat pra  belajar,  sedangkan  dari sisi  guru  hasil  belajar  merupakan  saat  
terselesainya  bahan  pelajaran. Hasil belajar dalam ini biasanya dinyatakan dengan skor atau nilai. 

Dalam bidang pendidikan, tidak selalu berjalan mulus, namun  terdapat berbagai kendala yang 
perlu diatasi agar menjadi lebih baik  dan  pembelajaran dapat berlangsung secara maksimal. 
Pembelajaran di tingkat sekolah dasar dilaksanakan secara terpadu atau dikenal dengan pembelajaran 
tematik. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas III khususnya pada pembelajaran Bahasa 
Indonesia dan PPKn, menjelaskan bahwa rendahnya nilai hasil belajar siswa dan kurangnya antusias 
siswa dalam proses pembelajaran, kurang focus, cederung susah berpendapat serta keterbatasan 
dalam penggunaan media pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan pada tanggal 14 Agustus 2023 di SDN 
Karanganyar Gunung 02 Semarang pada kelas III pembelajaran tematik terdapat permasalahan hasil 
belajar yang rendah pda ulangan harian pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik khususnya 
muatan Bahasa Indonesia dan PPKn, menjelaskan bahwa rendahnya nilai hasil belajar siswa dan 
kurangnya antusias siswa dalam proses pembelajaran, kurang focus, cederung susah berpendapat 
serta keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran. Selain itu, ketika guru melontarkan 
sebuah pertanyaan kepada salah satu siswa, ia tidak bisa menjawab dan cenderung malu untuk 
mengungkapkan, serta kurangnya rasa percaya diri dalam dirinya, terkadang siswa juga asik ngobrol 
sendiri dengan temannya. Didapatkan dari hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik masih kurang 
maksimal  dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu <75. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran Tematik menunjukkan bahwa dari 24 siswa hanya 5 persentase 20,8% yang 
mencapai KKM dan 19 persentase 79,2% siswa yang belum mencapai KKM >75.   

Berkaitan dengan masalah yang timbul tersebut, guru harus dapat berkreasi dan mampu 
mengembangkan ide-ide barunya yaitu dengan memilih sebuah model dan media pembelajaran yang 
tepat dan menarik perhatian siswa. Model yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran, satu diantaranya yaitu model Problem Based Learning (PBL). Menurut Qalbi & 
Saparahayuningsih (2020) menyatakan bahwa Problem Based Learning adalah pembelajaran yang 
dipusatkan pada peserta didik dengan pendekatan masalah pada analisis, memecahkan masalah hasil 
analisi, dan mendiskusikan masalah yang diberikan. Sedangkan, Layyina et al. (2023) menyatakan 
bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah metode pembelajaran yang berkaitan 
dengan permasalahan untuk mendorong siswa belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok agar 
mendapatkan solusi, berpikir kritis dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki atau dari sumber 
lain. Melalui model ini siswa dihadapkan dengan permasalahan-permasalahan yang nyata. 
Penggunaan model Problem Based Learning dalam proses pembelajaran juga mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik (Verasanti et al., 2021).  

Selain pemilihan model dalam proses pembelajaran hal ini yang perlu diperhatikan adalah 
penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran didefinisikan sebagai perangkat yang berisikan 
pesan atau informasi dari sumber informasi ke penerima informasi. Salah satu bentuk media 
pengajaran dalam dunia pendidikan yaitu multimedia, Menurut Mardiyati (2014) penggunaan 
multimedia sangat membawa pengaruh baik dalam proses pembelajaran. Penggunaan multimedia 
dapat membantu siswa membangun pemahaman siswa, karena terdapat komponen seperti suara, 
teks, animasi, gambar dan video. Dengan multimedia penyampaian materi disampaikan dengan 
bantuan computer dan Liquid Crystal Display (LCD) sehingga mampu menghemat waktu dalam 
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penyampaian materi pembelajaran. Pemilihan media Multimedia sebagai bentuk pemanfaatan 
pembelajaran didasarkan pada ketersediaan alat di SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang.  

Sejalan dengan penelitian Arsil (2019) menyatakan bahwa implementasi  model Problem  Based  
Learning berbatuan  multimedia  sangat  membantu siswa  dalam  melakukan  kegiatan  pemecahan  
masalah.  Materi-materi  IPA  yang  disajikan melalui  video  pembelajaran  lebih  menarik  dan  
membangkitkan  minat  belajar  siswa.  Sedangkan, Hayati et al. (2023) menyatakan bahwa Penerapan 
model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 
siswa pada materi operasi hitung penjumlahan dan pengurangan di kelas III SD Negeri 4 Bireuen. Hal 
ini terbukti dengan meningkatnya jumlah ketuntasan kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
siklus I 82,3% dan siklus II menjadi 94%. Pemanfaatan video interaktif dapat membantu perhatian siswa 
selama proses pembelajaran dan dapat membantu siswa mengembangkan rasa kepuasan dari 
pembelajarannya.  

Berdasarkan dari peryataan tersebut, peneliti akan mengkaji permasalahan tersebut melalui 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan Media 
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III pada Pembelajaran Tematik di SDN 
Karanganyar Gunung 02 Semarang”.    
 

2. METODE PELAKSANAAN 
 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas. Penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan hasil pembelajaran Tematik dengan menerapakan model PBL berbantuan media 
Multimedia. Penelitian ini dilaksanakan di SDN Karanganyar Gunung 02 dengan populasi 24 siswa dan 
dilaksanakan 2 siklus dengan setiap siklus 2 pertemuan. Desain penelitian tindakan kelas yang 
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan M.C Taggarrt yang terdapat empat 
tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi (Arikunto, 2014). Teknik 
pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara, observasi, tes dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar aspek pengetahuan siswa 
dari soal evaluasi.  Sedangkan kualitatif data ini diperoleh dari hasil pengamatan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran, yaitu hasil mempelajari ranah pengetahuan dan penerapan media multimedia. 
Ketuntasan nilai yang diperoleh siswa kemudian dihitung menggunakan proporsi jumlah yang tuntas. 
Adapun indikator keberhasilan yang diharapkan untuk hasil belajar siswa ranah pengetahuan 
memperoleh minimal ketuntasan >75 dengan presentase >75%. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini, secara garis besar terdapat 4 tahapan yang sudah lazim digunakan, 
yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Maka dari itu sub bab ini menyajikan 
data paparan yang mendukung pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh peneliti. 
Data hasil penelitian yang akan dipaparkan adalah hasil penelitian tentang peningkatan hasil belajar 
aspek pengetahuan pada pembelajaran tematik melalui penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan media Multimedia. Penelitian siklus I dan II  dilaksanakan dengan menggunakan pedoman 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) selama 2 JP atau 2 x 35 menit setiap 1 siklus 2 pertemuan. 
Penelitian tindakan kelas dilakukan dengan persetujuan guru kelas III, dengan kesepakatan bahwa 
pelaksanaan siklus pada bulan Agustus s.d September.   

Berdasarkan data prasiklus yang dilakukan pada tanggal 14 Agustus 2024 diketahui bahwa 
terdapat permasalahan hasil belajar siswa kelas III di SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang. Adapun 
permasalahanya yaitu siswa dalam proses pembelajaran, kurang focus, cederung susah berpendapat 
serta keterbatasan dalam penggunaan media pembelajaran. Selain itu, ketika guru melontarkan 
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sebuah pertanyaan kepada salah satu siswa, ia tidak bisa menjawab dan cenderung malu untuk 
mengungkapkan, serta kurangnya rasa percaya diri dalam dirinya, terkadang siswa juga asik ngobrol 
sendiri dengan temannya. Didapatkan dari hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik masih kurang 
maksimal  dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu <75.  

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ialah metode pembelajaran yang berkaitan 
dengan permasalahan untuk mendorong siswa belajar dan bekerja kooperatif dalam kelompok agar 
mendapatkan solusi, berpikir kritis dengan menggunakan pengetahuan yang dimiliki atau dari sumber 
lain. Menurut Lidnillah & Mawardi (2015) menyatakan bahwa model pembelajaran PBL menitik 
beratkan kepada peserta didik sebagai pembelajaran serta terhadap permasalahan yang otentik atau 
relavan yang akan dipecahkan dengan menggunakan seluruh pengetahuan yang dimilikinya dan 
sumber-sumber lainnya. Proses pembelajaran di kelas tidak hanya menggunakan model pembelajaran 
saja yang dirasa penting melainkan juga perlu adanya media pembelajaran yang sesuai dengan model 
dan materi yang akan dipelajari siswa.  

Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat membantu guru untuk 
menyampaikan materi pembelajaran agar anak bisa memiliki minat dan keterkaitan terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan (Wulandari et al,. 2023). Sejalan dengan hal ini, menurut Zaini & Dewi 
(2017) menyatakan bahwa dengan media pembelajaran, seorang peserta didik memerlukan perantara 
atau biasa disebut media pembelajaran, dimana dengan adanya media pembelajaran, guru dapat 
mengalihkan perhatian siswa, agar tidak cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar. Media 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Multimedia. Multimedia adalah komputer untuk 
menyajikan dan menggabungkan teks, suara, gambar, animasi, audio, dan video dengan alat bantu dan 
tautan sehingga pengguna dapat melakukan navigasi,  

 
berinteraksi, berkarya, dan berkomunikasi. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas III SDN Karanganyar Gunung 02 

Semarang dalam pembelajaran Tematik dengan penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan media Multimedia untuk meningkatkan hasil belajar pada aspek pengetahuan dari 
prasiklus, siklus I dan siklus II disajikan dalam bentuk tabel 1, sebagai berikut. 

 
 
 
 
 
 

Tabel 1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa Aspek Pengetahuan 
 

Nilai 
Ketuntasan 

Belajar 

Pra Siklus I Siklus I Siklus II 

Jumlah 
Siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% Jumlah 
Siswa 

% 

≥75 Tuntas 5 22,8% 11 45,8% 20 83,3% 

<75 Belum 
Tuntas 

19 79,2% 13 54,2% 4 16,7% 

Jumlah 24 100% 24 100% 24 100% 

Sumber: data primer peneliti, September 2023. 



99 
Mayky Verra Angelia, Qoriati Musafanah, Siti Kusniati, Penerapan Model Problem Based Learning Berbantuan 
Media Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III pada Pembelajaran Tematik di SDN 
Karanganyar Gunung 02 
 

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa hasil belajar kognitif yang diperoleh 24 siswa kelas SD 
SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang hasil ulangan harian pada pra siklus 22,8%  siswa tuntas dan 
79,2%% siswa tidak tuntas. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Multimedia 
hasil belajar kognitif siswa meningkat siklus I memperoleh ketuntasan sebesar 45,8% dan 54,2% tidak 
tuntas. Sedangkan, pada siklus II  dilakukan refleksi sehingga mengalami peningkatan dari siklus I 
dengan capaian ketuntasan sebesar 83,3% siswa tuntas dan 16,7% siswa tidak tuntas. Perbandingan 
hasil belajar siswa pada pra siklus, siklus I, dan siklus II  dapat dilihat diagram berikut ini

Prasiklus Siklus I Siklus II

Tuntas 22,80% 45,80% 83,30%

Tidak Tuntas 79,20% 54,20% 16,70%

22,80%

45,80%

83,30%79,20%

54,20%

16,70%

0,00%

20,00%

40,00%

60,00%

80,00%

100,00%

Hasil Belajar Aspek Pengetahuan Siswa Kelas III

Tuntas Tidak Tuntas
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Hasil belajar siswa aspek pengetahuan diperoleh dari tes evaluasi pada siklus I dan Siklus II. Tes 
yang diberikan berupa soal uraian,  soal evaluasi diberikan kepada seluruh siswa kelas III SDN 
Karanganyar Gunung 02 Semarang yang berjumlah 24 siswa dengan tingkat ketuntasan sesuai dengan 
KKM yaitu 75. Sejalan dengan penelitian Mina (2023) menyatakan bahwa penerapan model Problem 
Based Learning berbantuan multimedia interaksi sosial dapat meningkatkan motivasi belajar peserta 
didikkelas III A SDN Karanganyar Gunung 02. Terjadi peningkatan motivasi belajar dengan skor rata-
rata dari aspek sikap pembelajaran interaksi sosial melalui Problem Based Learning berbantuan  multi 
media.Hal  ini  terbukti  dengan peningkatan  skor dari 72,20 katagori cukup pada pra  siklus  PTK  
meningkat  menjadi  86,00  katagori  baik  pada  siklus  1 dan  meningkat menjadi 90,00 pada katagori 
Sangat Baik pada siklus 2. 
 Berdasarkan hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media Multimedia dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan hipotesis tindakan ini yaitu “Penerapan Model Problem Based 
Learning Berbantuan Media Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas III pada 
Pembelajaran Tematik di SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang”. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar kognitif meningkat dari tahap prasiklus yaitu 22,8%  siswa tuntas dan 79,2%% siswa tidak 
tuntas. Penerapan model Problem Based Learning berbantuan media Multimedia hasil belajar kognitif 
siswa meningkat siklus I memperoleh ketuntasan sebesar 45,8% dan 54,2% tidak tuntas. Sedangkan, 
pada siklus II  dilakukan refleksi sehingga mengalami peningkatan dari siklus I dengan capaian 
ketuntasan sebesar 83,3% siswa tuntas dan 16,7% siswa tidak tuntas. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning berbantuan media multimedia dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di SDN Karanganyar Gunung 02 Semarang. 
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